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BAB III 

PELAKSANAAN PENDIDIKAN FIQIH IBADAH ANAK USIA 

SEKOLAH DASAR DALAM LINGKUNGAN KELUARGA 

 

A. Lingkungan Desa Krasak 

1. Keadaan Geografis 

Letak geografis lokasi penelitian ini penulis kemukakan berdasarkan 

interview dengan masyarakat setempat dan dokumen yang penulis peroleh 

dari data statis dan dinamis di kantor Desa Krasak agar diperoleh hasil yang 

konkrit mengenai letak geografis. 

Desa krasak adalah salah satu wilayah Kecamatan Pecangaan 

Kabupaten Jepara. Keadaan daerahnya termasuk dataran rendah, dan sebagian 

tanahnya terdiri dari persawahan . 

Desa Krasak ini terletak pada jalur utama antara Jepara-Kudus dan 

Semarang. Untuk lebih jelasnya secara administrative batas-batas wilayah 

desa krasak adalah sebagai berikut:
1
 

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lebuawu 

b) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mbanyu Putih 

c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sendang 

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pecangaan Wetan. 

Adapun luas Wilayah Desa Krasak ini adalah 451.529 Ha. Dari luas 

tersebut yang berwujud sawah 296.769 Ha, yang berwujud tanah kering 

termasuk adalah perkarangan (bangunan) 107.904 Ha, yang berwujud tegalan 

(kebun) 38.000 Ha, dan lain-lain termasuk sungai, jalan, pemakaman 8.229 

Ha. 

                                                             
1
 Data Profil Desa Krasak Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara 2014, Dikutip 

Tanggal 4 Agustus 2017. 
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Selain perincian luas wilayah yang telah dipaparkan diatas, Desa 

Krasak juga memiliki Jumlah Penduduk 7.466 jiwa dan dari jumlah penduduk 

tersebut sehingga Desa Krasak terbagi menjadi 7 RW dan 29 RT.    

 

Tabel : I 

Jumlah Penduduk Menurut RW 

 

NO RW Banyaknya 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

1066 

1099 

1003 

1073 

1089 

1050 

1086 

Jumlah 7466 

(Sumber : Data Monografi Statis dan Dinamis Desa Krasak Pecangaan 

Jepara) 

2. Keadaan Penduduk 

Hal-hal yang berkaitan dengan kependudukan Desa Krasak, penulis 

sajikan data kependudukan sebagai berikut: 
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Tabel : II 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

(Bagi Umur 10 Ke atas) 

 

NO Jenis Pekerjaan Banyaknya 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Petani Sendiri 

Buruh Tani 

Buruh Industri 

Buruh Bangunan 

Pedagang 

Pengankutan 

PNS 

ABRI/POLRI 

Pensiunan 

Lain-lain 

445 

572 

878 

335 

115 

98 

39 

15 

45 

115 

Jumlah 2657 

(Sumber : Data Monografi Statis dan Dinamis Desa Krasak Pecangaan 

Jepara) 

Tabel : III 

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 

NO Jenis Pendidikan Banyaknya 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Tamat Akademi / PT 

Tamat SMU / Sederajat 

Tamat SLTP / Sederajat 

Tamat SD / Sederajat 

Tidak Tamat SD 

Belum Tamat SD 

Sekolah TK 

Belum / Tidak Sekolah 

445 

1116 

1178 

2535 

1215 

540 

89 

78 
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9 

10 

Pensiunan 

Lain-lain 

55 

315 

Jumlah 7466 

(Sumber : Data Monografi Statis dan Dinamis Desa Krasak Pecangaan 

Jepara) 

Tabel : IV 

Jumlah Penduduk Menurut Banyaknya Pemeluk Agama 

 

NO Nama Agama Banyaknya 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Islam 

Kristen Katolik 

Kristen Protestan 

Hindu 

Budha 

Khong Hu Cu 

Aliran Kepercayaan 

7461 

3 

- 

2 

- 

- 

- 

Jumlah 7466 

(Sumber : Data Monografi Statis dan Dinamis Desa Krasak Pecangaan 

Jepara) 

 

3. Kehidupan Beragama 

Dengan melihat data statistic diatas, keagamaan penduduk desa 

krasak meliputi agama islam, kristen dan budha. Mayoritas agama yang 

dipeluk warga desa krasak 98 % adalah agama islam. Walaupun penduduk 

desa terdapat berbagai macam agama tetapi kehidupan tetap rukun, damai dan 

rasa kebersamaan itu tetap di junjung tinggi sesama penduduk berbeda 

agama. 
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Sebagai penunjang kehidupan beragama Desa Krasak mempunyai 5 

masjid yaitu meliputi 4 masjid NU dan 1 masjid Muhammadiyah, selain 

masjid Desa Krasak mempunyai 21 musholla, sedangkan untuk sarana 

peribadatan non muslim tidak ada. 

Masyarakat Desa Krasak mayoritas memeluk agama islam. Untuk 

meningkatkan atau mengembanmgkan kualitas keagamaan, masyarakat 

memiliki berbagai macam kegiatan yang mendukung dalam pengenbangan 

keagamaan yang meliputi : Majelis Ta’lim, Yasinan, Tahlillan. Mauludan, 

Peringatan Hari Besat Islam, Tarekoh, Muslimatan dan Fatayatan, IRMAS, 

IPNU, IPPNU, Karantaruna, Kumpulan Manakib, Kumpulan Tahtiman dan 

lain-lain. 

4. Keadaan Sosial Budaya 

Desa Krasak termasuk sebuah desa yang hampir padat penduduknya 

karena hampir  semua area tanah tersebut adalah sudah berdiri bangunan-

bangunan perumahan. Penyebab pemadatan penduduk karena desa terletak 

pada area yang strategis dilalui jalur jalan raya antar  kota dan didukung 

dengan adanya swalayan Indomaret, SPBU, Pusat Oleh-oleh Jepara dan 

Sekolah Negeri Faforit yaitu SMP N 1 Pecangaan. 

Selain padat penduduknya, masyarakatnya juga memiliki nilai social 

dan rasa solodaritas yang tinggi dan mebudayakan perilaku  saling bantu-

membantu dalam rangka membina kebersihan lingkungan, membangun, 

memperbaiki sarana dan prasarana umum seperti perbaikan jalan, masjid, 

musholla, pos kampling dan kegiatan lainnya. Kegiatan tersebut dilakukan 

dengan cara gotong royong. Dengan demikian penduduk Desa Krasak masih 

memiliki nilai-nilai kemasyarakatan  yang mencerminkan masyarakat yang 

berbudaya dari dimensi ke gotong-royongan, kebersihan, menegakkan 

kehidupan beragama, sosial, ekonomi dan budaya. 

5. Keadaan Pendidikan 

Jika dilihat berdasarkan kondisi perekonomian, Desa Krasak 

tergolong atau rata-rata kelas menengah dan kebawah. Masyarakat Desa 
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Krasak sebenarnya mampu meneruskan sekolahnya anaknya menuju ke 

jenjang lebih tinggi minimal SMA atau sederajatnya. 

Namun melihat kenyataannya, justru masyarakat lebih banyak 

lulusan SD / sederajatnya dengan jumlah 2535 orang. Ironinya lagi bahkan 

ada yang tidak lulus atau tidak tamat SD. Hal ini dipengaruhi beberapa factor 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Minimnya kesadaran Orang Tua terhadap pendidikan, mereka 

beranggapan sekolah lebih tinggi itu belum menjamin kalau lulus bisa 

mendapatkan pekerjaan yang layak. 

b) Mereka lebih melihat realita, kalau orang yang lulusan Sekolah Dasar 

banyak yang sukses. 

c) Penyebab terakhir yaitu lingkungan yang sama mayoritas lulusan 

Sekolah Dasar. Lingkungan yang mayoritas lulusan SD dapat 

mempengaruhi teman atau saudaranya sendiri yang mau menginjak 

kejenjang selanjutnya. 

Meskipun demikian, masyarakat Desa Krasak walaupun lulusannya 

banyak yang Sekolah Dasar tapi sebagian dari mereka banyak juga yang 

menuntut ilmu di lembaga-lembaga non formal yaitu di Madrasah Diniyah, 

Pesantren-pesantren baik di daerah sendiri maupun diluar daerahnya.       

  

B. Pelaksanaan Pendidikan Fiqih Ibadah (wudhu & shalat) Anak Sekolah 

Dasar Dalam Lingkungan Keluarga Di Lingkungan RW 04 Desa Krasak 

Untuk mengetahui data hasil penelitian ini, telah dilakukan penelitian 

langsung ke lapangan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

penelitian melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Nama pendidik / guru (orangtua) dalam pendidikan fiqih ibadah (wudhu & 

shalat) anak sekolah dasar dalam lingkungan keluarga rw 04 desa Krasak 

Tabel : V 

Nama pendidik / guru (orangtua) dalam pendidikan fiqih ibadah (wudhu 

& shalat) 
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No Nama Keluarga Nama Pendek Ayah  Nama Pendek Ibu 

1 Anzis & Nita AN NI 

2 Agung & Dewi AG DE 

3 Budi & Atik BU AT 

4 Hudi & Aslikah HU AS 

5 Ansori (Alm) & 

Bibah 
A BI 

6 Zubaidi & Latifah ZU LA 

7 Suparto & Astutik SP TT 

8 Zarkoni & Aisyah ZA AI 

9 Su’udi & Marni S M 

10 Sulkan (Alm) & 

Hartini 
SA H 

11 Suderjo & Tatik SD T 

12 Kaslan & Sulis K SU 

 

2. Nama peserta didik (anak) dalam pendidikan fiqih ibadah (wudhu & shalat) 

anak sekolah dasar dalam lingkungan keluarga rw 04 desa Krasak 

Tabel : VI 

Nama pendidik / guru (orangtua) dalam pendidikan fiqih ibadah (wudhu 

& shalat) 

No Nama Keluarga Nama Anak  Nama Pendek Anak 

1 Anzis & Nita Ayya AY 

2 Agung & Dewi Izza I 

3 Budi & Atik Fiyan F 

4 Hudi & Aslikah Zabid Z 

5 Ansori (Alm) & 

Bibah 
Ajik AJ 

6 Zubaidi & Latifah Rio R 
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7 Suparto & Astutik Pasha P 

8 Zarkoni & Aisyah Aby AB 

9 Su’udi & Marni Wawan W 

10 Sulkan (Alm) & 

Hartini 
Sabrina SB 

11 Suderjo & Tatik Nabila N 

12 Kaslan & Sulis Ragil R 

 

3. Nama itansi sekolah dasar anak dalam pendidikan fiqih ibadah (wudhu & 

shalat) anak sekolah dasar dalam lingkungan keluarga rw 04 desa Krasak 

Tabel : VII 

Nama itansi sekolah dasar anak dalam pendidikan fiqih ibadah (wudhu 

& shalat) 

No Nama Anak  Nama Itansi Sekolah Dasar Anak 

1 Ayya SD Negeri 01 Krasak 

2 Izza SD Negeri 01 Krasak 

3 Fiyan SD Negeri 01 Krasak 

4 Zabid SD Negeri 01 Krasak 

5 Ajik SD Negeri 03 Krasak 

6 Rio SD Negeri 03 Krasak 

7 Pasha SD Negeri 03 Krasak 

8 Aby SD Negeri 02 Krasak 

9 Wawan SD Negeri 01 Krasak 

10 Sabrina SD Negeri 01 Krasak 

11 Nabila SD Negeri 01 Krasak 

12 Ragil SD Negeri 02 Krasak 
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4. Lokasi tempat didik dalam pendidikan fiqih ibadah (wudhu & shalat) anak 

sekolah dasar dalam lingkungan keluarga rw 04 desa Krasak 

Tabel : VIII 

Lokasi tempat didik dalam pendidikan fiqih ibadah (wudhu & shalat) 

No Nama Keluarga Lokasi Tempat Didik  

1 Anzis & Nita Krasak RT 03 RW 04 

2 Agung & Dewi Krasak RT 03 RW 04 

3 Budi & Atik Krasak RT 04 RW 04 

4 Hudi & Aslikah Krasak RT 01 RW 04 

5 Ansori (Alm) & Bibah Krasak RT 04 RW 04 

6 Zubaidi & Latifah Krasak RT 02 RW 04 

7 Suparto & Astutik Krasak RT 02 RW 04 

8 Zarkoni & Aisyah Krasak RT 02 RW 04 

9 Su’udi & Marni Krasak RT 04 RW 04 

10 Sulkan (Alm) & Hartini Krasak RT 01 RW 04 

11 Suderjo & Tatik Krasak RT 03 RW 04 

12 Kaslan & Sulis Krasak RT 01 RW 04 

 

5. Pelaksanaan pendidikan fiqih ibadah (wudhu & Shalat) anak sekolah dasar 

dalam lingkungan keluarga Rw 04 Desa Krasak 

Tabel : IX 

Pelaksanaan pendidikan fiqih ibadah (wudhu & Shalat) dalam keluarga 

No Nama Keluarga Sudah  Belum 

1 Anzis & Nita    

2 Agung & Dewi    

3 Budi & Atik    

4 Hudi & Aslikah    

5 Ansori (Alm) &    
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Bibah 

6 Zubaidi & Latifah    

7 Suparto & Astutik    

8 Zarkoni & Aisyah    

9 Su’udi & Marni    

10 Sulkan (Alm) & 

Hartini 

   

11 Suderjo & Tatik    

12 Kaslan & Sulis    

 

Dari 12 keluarga dalam pelaksanaan pendidikan fiqih ibadah (wudhu 

& shalat) yang menjadi kajian penelitian sudah 75 % telah melaksanakan 

pendidikan fiqih ibadah. Keluarga yang sudah melaksanakan pendidikan fiqih 

ibadah yaitu sebanyak 9 keluarga dan keluarga yang belum melaksanakan 

pendidikan fiqih ibadah sebanyak 3 keluarga.  

6. Metode pendidikan fiqih ibadah (wudhu & Shalat) anak sekolah dasar dalam 

lingkungan keluarga Rw 04 Desa Krasak 

Tabel : X 

Metode pendidikan fiqih ibadah (wudhu & Shalat) dalam keluarga 

N

o 

Nama 

Keluar

ga 

Keteladan

an 

Kebiasa

an 

Naseh

at 

Hukum

an 

Tidak 

Melaksanak

an 

1 Anzis & 

Nita 

      

2 Agung 

& Dewi  

      

3 Budi & 

Atik 
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4 Hudi & 

Aslikah  

      

5 Ansori 

(Alm) & 

Bibah 

      

6 Zubaidi 

& 

Latifah 

      

7 Suparto 

& 

Astutik 

      

8 Zarkoni 

& 

Aisyah  

      

9 Su’udi 

& Marni 

      

10 Sulkan 

(Alm) & 

Hartini 

      

11 Suderjo 

& Tatik 

      

12 Kaslan 

& Sulis 

      

 

a. Metode Kebiasaan fiqih ibadah (wudhu & Shalat) anak sekolah dasar 

dalam lingkungan keluarga Rw 04 Desa Krasak 
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Tabel : XI 

Metode pendidikan fiqih ibadah (wudhu & Shalat) dalam 

keluarga 

No 
Nama 

Keluarga 

Berjamaah Di 

Masjid / 

Mushollah 

Berjamaah 

Di Rumah 

Pemberian 

Materi & 

Praktek 

1 Anzis & Nita     

2 Agung & Dewi      

3 Budi & Atik     

4 Hudi & 

Aslikah  

   

5 Ansori (Alm) 

& Bibah 

    

6 Zubaidi & 

Latifah 

   

7 Suparto & 

Astutik 

   

8 Zarkoni & 

Aisyah  

      

9 Su’udi & 

Marni 

    

10 Sulkan (Alm) 

& Hartini 

    

11 Suderjo & 

Tatik 

    

12 Kaslan & Sulis     

 

7. Yang berperan dalam pelaksanaan pendidikan fiqih ibadah (wudhu & Shalat) 

anak sekolah dasar dalam lingkungan keluarga Rw 04 Desa Krasak 
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Tabel : XII 

Yang berperan dalam pelaksanaan pendidikan fiqih ibadah (wudhu & 

Shalat) dalam keluarga 

No Nama Keluarga Ayah Ibu Tidak Ada 

1 Anzis & Nita     

2 Agung & Dewi     

3 Budi & Atik     

4 Hudi & Aslikah     

5 Ansori (Alm) & Bibah     

6 Zubaidi & Latifah     

7 Suparto & Astutik     

8 Zarkoni & Aisyah      

9 Su’udi & Marni     

10 Sulkan (Alm) & Hartini     

11 Suderjo & Tatik     

12 Kaslan & Sulis     

 

8. Gaya atau cara orang tua dalam mendidik pendidikan fiqih ibadah (wudhu & 

Shalat) anak sekolah dasar dalam lingkungan keluarga Rw 04 Desa Krasak 

 

Tabel : XIII 

Gaya atau cara orang tua dalam mendidik pendidikan fiqih ibadah (wudhu 

& Shalat) dalam keluarga 

No Nama Keluarga Otoriter Permisif Otoritatif 

1 Anzis & Nita     

2 Agung & Dewi     

3 Budi & Atik     
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4 Hudi & Aslikah     

5 Ansori (Alm) & 

Bibah 

    

6 Zubaidi & Latifah     

7 Suparto & Astutik     

8 Zarkoni & Aisyah     

9 Su’udi & Marni     

10 Sulkan (Alm) & 

Hartini 

    

11 Suderjo & Tatik     

12 Kaslan & Sulis     

 

Gaya atau cara orang tua dalam mendidik pendidikan fiqih ibadah 

(wudhu & shalat) dalam keluarga Rw 04 Desa Krasak menggunakan gaya 

Otoritatif. Dalam penerapan gaya otoritatif tersebut 9 keluarga yaitu orang 

tua selalu mengontrol dan disiplin (mengoya’i) agar untuk melaksanakan 

pendidikan fiqih ibadah (wudhu dan shalat). Keluarga Budi setiap harinya 

selalu menerapkan kedisiplinan kepadan anaknya baik disipilin dalam 

ibadahnya maupun dikehidupan sehari-hari. Keluarga Budi selalu mengontrol 

anaknya selslu untuk berjamaah kemasjid kalau anak tidak mau orangtua 

selalu memarahinya begitu pula dengan keluarga Anzis, Agung, Ansori, 

Zarkoni, Sulkan dan  Suderjo. Keluarga kaslan dalam mendidik anaknya fiqih 

ibadah yaitu dengan selalu mengontrol dirumah.  

Bagi keluarga yang menggunakan gaya permisif 3 keluarga tidak 

selalu mengontrol dan menuntut kepada anak untuk melaksanakan pendidikan 

fiqih ibadah (wudhu & shalat). Keluarga Zubaidi dan istrinya dalam 

kesehariannya adalah bekerja sebagai buruh pabrik, beliau bekerja mulai dari 

jam 07.30 sampai dengan jam 20.00 malam dengan kesibukannya keluarga 

Zubaidi tidak pernah memberikan perhatiannya kepada anaknya tentang 

pendidikan fiqih ibadah. Keluarga Suparto kesehariannya bekerja membuat 
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kreasi monel dan istrinya bekerja konveksi dirumah oranglain, walaupun 

keluarga Suparto bekerja dirumah tetapi beliau tidak memperhatikan anaknya 

terhadap pendidikan fiqih ibadah. Beliau selalu membiarkan anaknya, dan 

beliau berpendapat yang penting anak sudah dapat pendidikan di MADIN 

begitupula dengan keluarga Hudi. 

9. Waktu pelaksanaan pendidikan fiqih ibadah (wudhu & Shalat) anak sekolah 

dasar dalam lingkungan keluarga Rw 04 Desa Krasak 

Tabel : XIV 

Waktu pelaksanaan orang tua dalam mendidik pendidikan fiqih ibadah 

(wudhu & Shalat) dalam keluarga 

No Nama Keluarga Pagi Siang Sore Malem 

Tidak 

Melaksana

kan 

1 Anzis & Nita        

2 Agung & Dewi       

3 Budi & Atik          

4 Hudi & Aslikah       

5 Ansori (Alm) & 

Bibah 
         

6 Zubaidi & Latifah       

7 Suparto & Astutik       

8 Zarkoni & Aisyah          

9 Su’udi & Marni   \    

10 Sulkan (Alm) & 

Hartini 
      

11 Suderjo & Tatik       

12 Kaslan & Sulis          
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Waktu pelaksanaan orangtua dalam mendidik anaknya fiqih ibadah 

yaiatu berbeda-beda ada yang lima kali, dua kali maupun satu kali. Keluarga 

yang melaksanakan pendidikan fiqih ibadah sebanyak lima kali yaitu keluarga 

Budi, Ansori, Zarkoni dan Kaslan. Keluarga yang melaksanakan pendidikan 

fiqih sebanyak waktu dua kali yaitu keluarga Anzis. Keluarga yang 

melaksanakan pendidikan fiqih ibadah sebanyak waktu satu kali yaitu Agung, 

Su’udi, Sulkan dan Suderjo. Untuk keluarga yang tidak melaksanakan 

pendidikan fiqih ibadah yaitu keluarga Hudi, Zubaidi, dan Suparto.  

 

A. Faktor Pendukung Pendidikan Fiqih Ibadah (Wudhu & Shalat) Anak 

Sekolah Dasar Dalam Lingkungan Keluarga RW 04 Desa Krasak Pecangaan 

Jepara 

1. Sarana prasarana penunjang pendidikan fiqih ibadah (wudhu & Shalat) anak 

sekolah dasar dalam lingkungan keluarga Rw 04 Desa Krasak 

Tabel : XV 

Sarana prasarana penunjang pendidikan fiqih ibadah  

(wudhu & Shalat) dalam keluarga 

No Nama Keluarga Masjid Mushollah Madin TPQ 

1 Anzis & Nita      

2 Agung & Dewi      

3 Budi & Atik      

4 Hudi & Aslikah       

5 Ansori (Alm) & 

Bibah 

     

6 Zubaidi & Latifah      

7 Suparto & Astutik      

8 Zarkoni & Aisyah      

9 Su’udi & Marni      
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10 Sulkan (Alm) & 

Hartini 

     

11 Suderjo & Tatik      

12 Kaslan & Sulis      

  

Sarana prasarana penunjang pendidikan fikih ibadah anak sekolah 

dasar dalam lingkungan keluarga Rw 04 desa. Dari 12 keluarga yang 

dijadikan penelitian untuk sarana prasarana penunjang pendidikan fiqih 

ibadah sudah mendukung sayangnya sebagian orangtua kurang perhatian 

terhadap sarana prasarana untuk mendidik anaknya fiqih ibadah. Rumah 

keluarga Anzis, Agung, Budi, Ansori Alm, Suparto, Su’udi, Sulkan Alm, dan 

Suderjo berdekatan dengan masjid. Keluarga Hudi, Zubaidi, Zarkoni, Kaslan 

dekat dengan mushollah dan juga ada keluarga yang dekat dengan MADIN 

yaitu keluarga Hudi 

a. Jarak Sarana prasarana penunjang pendidikan fiqih ibadah (wudhu & 

Shalat) anak sekolah dasar dalam lingkungan keluarga Rw 04 Desa 

Krasak 

Tabel : XVI 

Sarana prasarana penunjang pendidikan fiqih ibadah  

(wudhu & Shalat) dalam keluarga 

No Nama Keluarga Masjid Mushollah Madin TPQ 

1 Anzis & Nita 50 m    

2 Agung & Dewi 50 m    

3 Budi & Atik 55 m    

4 Hudi & Aslikah  30 m 40 m  

5 Ansori (Alm) & 

Bibah 
80 m 

   

6 Zubaidi & Latifah  50 m   
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7 Suparto & Astutik 100 m    

8 Zarkoni & Aisyah  50 m   

9 Su’udi & Marni 90 m    

10 Sulkan (Alm) & 

Hartini 
70 m  

  

11 Suderjo & Tatik 60 m    

12 Kaslan & Sulis  30 m   

 

2. Pengaruh pendidikan orangtua terhadap pendidikan fiqih ibadah (wudhu & 

Shalat) anak sekolah dasar dalam lingkungan keluarga Rw 04 Desa Krasak 

Tabel : XVII 

Pengaruh pendidikan orangtua terhadap pendidikan fiqih ibadah  

(wudhu & Shalat) dalam keluarga 

No Nama Keluarga SD/MI SMP/MTS SMA/MA/SMK S1 

1 Anzis & Nita      

2 Agung & Dewi      

3 Budi & Atik      

4 Hudi & Aslikah      

5 Ansori (Alm) & 

Bibah 

     

6 Zubaidi & Latifah      

7 Suparto & Astutik      

8 Zarkoni & Aisyah      

9 Su’udi & Marni      

10 Sulkan (Alm) & 

Hartini 

     

11 Suderjo & Tatik      

12 Kaslan & Sulis      
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Faktor pendidikan orangtua sangat mempengaruhi terhadap 

pendidikan fiqih ibadah (wudhu & shalat) dalam lingkungan keluarga. Bisa 

atau tidak bisanya orangtua dalam mendidik anaknya yaitu tergantung 

pendidikannya atau lulusannya. 

 

B. Faktor Penghambat Pendidikan Fiqih Ibadah (Wudhu & Shalat) Anak 

Sekolah Dasar Dalam Lingkungan Keluarga RW 04 Desa Krasak Pecangaan 

Jepara 

1. Faktor media massa 

Tabel : XVIII 

Faktor media massa 

No Nama Keluarga 
Anak Nonton 

TV 
Main Hp Internet 

1 Anzis & Nita     

2 Agung & Dewi     

3 Budi & Atik     

4 Hudi & Aslikah     

5 Ansori (Alm) & 

Bibah 
  

  

6 Zubaidi & Latifah     

7 Suparto & Astutik     

8 Zarkoni & Aisyah     

9 Su’udi & Marni     

10 Sulkan (Alm) & 

Hartini 
  

  

11 Suderjo & Tatik     

12 Kaslan & Sulis     

 


